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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang PKL
Perkembangan industri jasa konstruksi Indonesia pada masa

pemerintahan periode pertama Presiden Joko Widodo mengalami banyak
peningkatan. Hal tersebut dikarenakan fokus Presiden Joko Widodo dalam
membangun infrastruktur demi meningkatkan pemerataan ekonomi.
Keberhasilan  pembangunan infrastruktur  tersebut diikuti  dengan
dilibatkannya peran serta dari perusahaan-perusahaan konstruksi Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) dan swasta. Hal tersebut merupakan faktor
pendukung berkembangnya industri konstruksi di Indonesia.

Pembangunan infrastruktur di masa depan tampaknya akan terus
dilakukan karena Joko Widodo kembali dilantik menjadi Presiden RI pada
tanggal 20 Oktober 2019. Dalam pidato pertamanya sebagai Presiden dalam
periode keduanya, beliau menyebutkan bahwa salah satu fokus yang akan
dikerjakan selama 5 tahun mendatang adalah melanjutkan pembangunan
infrastruktur. Itu artinya, akan ada pembangunan infrastruktur lagi
kedepannya.

Sektor bangunan dan konstruksi menjadi salah satu sektor yang
mendukung pertumbuhan ekonomi saat ini dan kemungkinan di masa yang
akan datang pun akan semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan artikel

yang berjudul “Darmin Klaim Pembangunan Infrastruktur Sumbang PDB 5



Persen” (dalam tirto.id tanggal 2 Oktober 2019) yang mengatakan bahwa
pembangunan infrastruktur selama lima tahun terakhir ini memberikan
dampak pada sektor konstruksi dengan masuk ke dalam lima sektor tertinggi
yang memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,07%.

Selain itu, adanya rencana pemindahan ibukota yang diperkirakan akan
dilakukan pada tahun 2024 pun dapat memberikan dampak pada tingginya
permintaan untuk industri konstruksi. Banyaknya proyek-proyek infrastruktur
akan menyerap banyak tenaga kerja tidak hanya dari teknik konstruksi dan
bangunan saja, namun juga dari berbagai bidang termasuk akuntansi. Dalam
membangun suatu proyek pasti membutuhkan profesi akuntan untuk
menentukan anggaran proyek, menghitung laba rugi proyek, konsultan
akuntan terkait dana proyek, mengelola aset, dan menghasilkan laporan
keuangan yang transparan dan akuntabel. Oleh karena itu, industri konstruksi
merupakan sektor yang menjanjikan di masa mendatang.

Kemungkinan adanya peningkatan permintaan terhadap industri
konstruksi di masa yang akan datang membuat praktikan ingin mengetahui
proses kerja dan proses akuntansi di perusahaan bidang konstruksi agar
menjadi pengalaman dan bekal praktikan dalam memasuki dunia kerja di
masa mendatang. Mengetahui proses kerja dan proses akuntansi tidak hanya
diperoleh dari perkuliahan saja, akan tetapi dibutuhkan praktik langsung di

tempat kerja tersebut. Oleh karena itu, beberapa universitas mengadakan



program Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk memfasilitasi mahasiswa agar
dapat melakukan praktik langsung di tempat kerja.

Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi program studi
S1 Akuntansi menjadi salah satu universitas yang membuat program Praktik
Kerja Lapangan (PKL). Program PKL ini menjadi salah satu mata kuliah
wajib yang harus diambil oleh mahasiswa. Dengan adanya program PKL ini,
diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan ilmu dan
teori yang didapat selama melaksanakan kegiatan perkuliahan serta
menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman mengenai praktik
langsung di dunia kerja.

Praktikan akhirnya memilih PT Waskita Karya (Persero) Tbk sebagai
tempat melakukan PKL. Praktikan memilih PT Waskita Karya (Persero) Thk
sebagai tempat melakukan PKL karena beberapa alasan. Pertama, PT Waskita
Karya (Persero) Thk merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak di bidang konstruksi serta merupakan perusahaan yang cukup besar
dan memiliki banyak anak perusahaan. Hal ini sesuai dengan keinginan
praktikan untuk mempelajari proses kerja dan proses akuntansi di perusahaan
konstruksi serta sesuai dengan kondisi Indonesia saat ini bahwa sampai
beberapa tahun ke depan, sektor konstruksi termasuk ke dalam sektor yang
menjanjikan dan akan banyak membuka lapangan pekerjaan.

Kedua, praktikan pun sadar bahwa saat ini telah memasuki era digital,
oleh karena itu, praktikan juga ingin mengetahui sistem teknologi terutama

dalam bidang akuntansi yang digunakan oleh PT Waskita Karya (Persero)



Tbk sebagai perusahaan konstruksi. Selama menjalankan kegiatan PKL di PT
Waskita Karya (Persero) Tbk, praktikan ditempatkan di Divisi Akuntansi.
Praktikan memilih Divisi Akuntansi agar sesuai dengan ilmu dan teori yang
telah praktikan dapat selama melaksanakan kegiatan pembelajaran di

perkuliahan.

B. Maksud dan Tujuan PKL
Adapun maksud dari PKL adalah sebagai berikut:

1. Menyelesaikan mata kuliah wajib Praktik Kerja Lapangan yang memiliki
bobot 2 sks serta sebagai persyaratan kelulusan mahasiswa program studi
S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

2. Mengimplementasikan secara langsung ilmu dan teori yang didapat
selama melaksanakan kegiatan perkuliahan, khususnya ilmu akuntansi
jasa konstruksi.

3. Mempelajari proses kerja dan proses akuntansi jasa konstruksi yang
sesungguhnya.

4. Melatih kedisiplinan dan keterampilan bekerja sesuai dengan bidangnya,
sehingga mahasiswa dapat bekerja dengan baik, cepat, disiplin dan tepat
waktu.

Adapun tujuan dari PKL adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh pengalaman mengenai proses kerja yang sesungguhnya,

sehingga mahasiswa mempunyai gambaran mengenai pekerjaannya di

masa mendatang.



2. Memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai proses kerja dan proses

akuntansi perusahaan jasa konstruksi.

3. Menambah keterampilan bekerja dengan baik, cepat, disiplin, dan tepat

waktu, terutama dalam bidang akuntansi.

C. Kegunaan PKL

PKL ini memberikan manfaat bagi mahasiswa, perguruan tinggi, serta

perusahaan itu sendiri. Adapun manfaat dari PKL ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan PKL bagi Mahasiswa (Praktikan):

a.

Memberikan pengalaman serta wawasan mengenai proses kerja dan
sistem akuntansi perusahaan jasa konstruksi.

Melatih mahasiswa untuk bersikap kritis dan cerdas dalam
memecahkan masalah yang dihadapi ketika mengerjakan suatu
pekerjaan.

Melatih kedisiplinan serta keterampilan dalam mengerjakan suatu
pekerjaan dengan benar dan tepat waktu.

Mendapatkan ilmu serta informasi yang dapat dijadikan sebagai
sumber laporan PKL terkait dengan PT Waskita Karya (Persero) Thk.
Menerapkan ilmu dan teori dari mata kuliah yang didapat selama
melaksanakan proses pembelajaran di perkuliahan seperti Aplikasi
Komputer, Komputer Akuntansi, Akuntansi Pajak, Akuntansi

Keuangan, dan Pemeriksaan Akuntansi.



2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi:

a. Mempersiapkan lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
sebagai sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu besaing di
dunia kerja.

b. Membantu perguruan tinggi mengenalkan dunia kerja kepada
mahasiswa.

c. Meningkatkan mutu pendidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta melalui program PKL ini.

d. Membangun kerjasama antara perguruan tinggi dengan perusahaan.

e. Memberikan masukan kepada perguruan tinggi perihal keterampilan
lain yang harus dimiliki oleh mahasiswa agar di masa mendatang para
mahasiswa semakin siap untuk terjun ke dunia kerja.

3. Kegunaan PKL bagi perusahaan:

a. Menjalin kerjasama antara perusahaan dengan perguruan tinggi.

b. Membantu kegiatan operasional perusahaan dalam jangka pendek.

c. Membantu meringankan pekerjaan karyawan.

d. Mempermudah perusahaan untuk merekrut karyawan dengan melihat

hasil kinerja mahasiswa selama PKL.

D. Tempat PKL
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Waskita Karya

(Persero) Tbk. Perusahaan ini bergerak di bidang jasa konstruksi,
pengembang dibidang jalan tol, beton pracetak, property/realty, dan energi.

Oleh karena itu, praktikan ingin mengetahui bagaimana proses kerja serta



proses akuntansi pada perusahaan konstruksi yang besar seperti PT Waskita
Karya (Persero) Tbk. Selama melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan di
Divisi Akuntansi. Berikut ini adalah informasi mengenai profil serta data

perusahaan tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan:

nama perusahaan : PT Waskita Karya (Persero) Thk

kode saham : WSKT

tanggal pendirian : 1 Januari 1961

bidang usaha : Jasa kontruksi, pengembang di bidang jalan tol,

beton pracetak, property/realty, dan energi
alamat : JI. MT Haryono Kav. no. 10, Cawang Jakarta,
13340, Indonesia
telepon : +62 21 850 8510/ 20

website : www.waskita.co.id

E. Jadwal dan Waktu PKL
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT Waskita Karya (Persero) Thk

di Divisi Akuntansi selama 40 hari kerja yang dimulai dari tanggal 15 Juli 2019

sampai dengan 6 September 2019. Adapun waktu kegiatan PKL sebagai

berikut:
Tabel 1.1
Waktu Kegiatan PKL
Hari Kerja Jam Kerja Waktu Istirahat
Senin — Jumat 08.00 — 17.00 12.00 -13.00
(Hari Jumat: 12.00 —
13.30)
Sabtu, Minggu, dan Tanggal Merah Libur

Sumber: data diolah oleh penulis


http://www.waskita.co.id/

Berikut adalah rincian tahap pelaksanaan PKL.:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, praktikan mencari informasi mengenai
perusahaan yang membutuhkan mahasiswa untuk melaksanakan PKL dan
mendatangi langsung perusahaan-perusahaan tersebut. Praktikan juga
mencoba untuk menelepon perusahaan untuk mendapatkan informasi.
Lalu, praktikan mendapatkan informasi dari saudara bahwa PT Waskita
Karya (Persero) Tbk membuka lowongan magang. Kemudian praktikan
mulai mempersiapkan surat pengantar sebagai persyaratan untuk
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Waskita Karya (Persero)
Thk.

Proses pengajuan surat pengantar dimulai dari Fakultas Ekonomi
yang kemudian akan diajukan ke BAAK. Kemudian BAAK akan
memproses surat permohanan pengantar (dapat dilihat di lampiran 1
halaman 57) yang akan ditujukan ke Divisi Human Capital Management
(HCM) PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Pada tanggal 25 Juni 2019,
praktikan mendapatkan surat balasan dari Divisi Human Capital
Management (HCM) PT Waskita Karya (Persero) Thk, bahwa praktikan
diterima untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan di Divisi Akuntansi
(dapat dilihat di lampiran 2 halaman 58).

2. Tahap Pelaksanaan
Praktikan melaksanakan PKL di PT Waskita Karya (Persero) Thk

pada Divisi Akuntansi selama 40 hari kerja, mulai dari tanggal 15 Juli



2019 sampai dengan 6 September 2019. Praktikan melaksanakan PKL
selama hari kerja, mulai dari hari Senin sampai Jumat pada pukul 08.00 —
17.00 WIB dengan waktu istirahat dari hari Senin sampai Kamis pada
pukul 12.00 — 13.00 WIB, dan hari Jumat pada pukul 12.00 — 13.30 WIB.
Selama melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan tugas dari Bapak Doni
selaku Consolidation & Reporting Staff dan Ibu Amy selaku Corporate
Accounting Staff. Surat keterangan PKL, daftar hadir PKL, rincian
kegiatan PKL, dan penilaian PKL dapat dilihat di lampiran 3, 4, 5, 6
halaman 59 — 67.
3. Tahap Pelaporan

Setelah melaksanakan PKL, praktikan diwajibkan untuk membuat
laporan Praktik Kerja Lapangan sebagai syarat kelulusan. Laporan PKL
ini dibuat berdasarkan pengalaman praktikan selama 40 hari bekerja di PT
Waskita Karya (Persero) Tbk. Semua data yang dilampirkan pada laporan
ini diperoleh secara langsung dari Divisi Akuntansi PT Waskita Karya
(Persero) Tbk dan dari website resmi PT Waskita Karya (Persero) Thk.
Adapun laporan ini dibuat mulai dari bulan Oktober 2019 sampai bulan
Desember 2019 dengan bimbingan dari Bapak Adam Zakaria. Kartu

bimbingan PKL dapat dilihat di lampiran 7 halaman 68.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A. Sejarah Perusahaan
Berdasarkan data yang praktikan peroleh dari Annual Report PT Waskita

Karya tahun 2018 dijelaskan bahwa PT Waskita Karya (Persero) Tbk
didirikan pada tanggal 1 Januari 1961. PT Waskita Karya (Persero) Thk
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di
bidang usaha jasa konstruksi. Sebelumnya, PT Waskita Karya (Persero) Thk
adalah perusahaan asing milik Belanda yang bernama Volker Aannemings
Maatschapiij N.V. Pemerintah Indonesia akhirnya melakukan nasionalisasi
menjadi Perusahaan Negara (PN) Waskita Karya dengan status BUMN.
Pemerintah Indonesia melakukan nasionalisasi dengan tujuan untuk
membantu dalam mengelola segala potensi sumber daya yang ada di bidang
jasa konstruksi sehingga kedepannya diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan negeri. Logo perusahaan dapat dilihat di lampiran 8 halaman
69.

Pada tahun 1974, industri konstruksi semakin memiliki tantangan yang
lebih kompleks dan mulai memperbaharui peraturan-peraturan. Akhirnya,
Waskita Karya berganti status dari yang sebelumnya adalah Perusahaan
Negara (PN) menjadi Perusahaan Perseroan. Seiring dengan berjalannya
waktu, Perseroan mulai berkembang dan memiliki kinerja yang baik, sampai

akhirnya Perseroan dipercayakan untuk mengerjakan proyek-proyek
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konstruksi yang berskala besar, seperti Bandara Soekarno Hatta dan Reaktor
Multiguna Siwabessy pada era tahun 1980-an.

Memasuki era 1990-an, Perseroan kembali dipercayakan untuk
mengerjakan proyek gedung bertingkat seperti BNI City, Gedung BI, dan
Mandiri Plaza Tower. Lalu, karena telah banyak mengerjakan proyek-proyek
besar dan dinilai baik oleh berbagai pihak, pada tahun 1995 PT Waskita
Karya (Persero) memperoleh sertifikasi Sistem Manajemen Mutu 1SO 9002:
1994. Sertifikat tersebut mencerminkan bahwa Perseroan memiliki sistem
manajemen mutu yang baik, akan tetapi disisi lain Perseroan harus bisa
mempertanggungjawabkan sertifikat tersebut dengan mempertahankan dan
meningkatkan manajemen mutu dalam pengerjaan  proyek-proyek
kedepannya. Tahun demi tahun telah dilewati, prospek kerja perseroan pun
semakin baik, terbukti dari berbagai sertifikasi yang telah diraih, seperti di
tahun 2009, Perseroan mendapatkan sertifikasi 1ISO 9001: 2000, ISO 14001:
2004 dan memperbaharui sertifikasi OHSAS 18001: 2007.

Pada tahun 2012, tepatnya di bulan Mei, perseroan menerbitkan obligasi
senilai Rp75 miliar. Pada bulan Desember 2012, Perseroan berpikir untuk
mendapatkan akses pendanaan jangka panjang untuk proyek-proyek kedepan,
oleh karena itu, Perseroan melakukan penawaran saham perdana di Bursa
Efek Indonesia. Perseroan menjual saham kepada masyarakat sebesar lebih
dari 30%, sehingga status Perseroan menjadi perusahaan Go Public dengan

nama PT Waskita Karya (Persero).
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Pada tahun 2013, PT Waskita Karya (Persero) mendirikan Waskita
Sangir Energi. Setelah sebelumnya menerbitkan obligasi di tahun 2012, pada
bulan November 2014 perseroan kembali menerbitkan Obligasi PUB | tahap |
dengan peringkat A senilai Rp500 miliar. Di tahun yang sama pula, perseroan
mendirikan beberapa anak perusahaan. Anak perusahaan tersebut antara lain
Waskita Toll Road, Waskita Beton Precast, Waskita Karya Realty, Prima
Multi Terminal, dan Jasamarga Kualanamu Tol.

Pada tahun 2015, perseroan mendapatkan Dana Penawaran Umum
Terbatas melalui right issues sebesar Rp5,3 triliun yang didapat dari
Penyertaan Modal Negara (PMN) sebesar Rp3,5 triliun ditambah dengan
Dana Publik sebesar Rpl,8 triliun. Di tahun yang sama, perseroan
mendapatkan Rp2,9 triliun dari obligasi PUB 1l tahap | di bulan Juni 2016
dan tahap Il di bulan September 2016. Selain itu, di tahun yang sama pula, PT
Waskita Karya (Persero) mendirikan anak perusahaan PT Waskita Karya
Energi.

Pada tahun 2017, perseroan mendapatkan Rp4,9 triliun dari Obligasi
PUB Ill tahap Il dan tahap Ill. Selain itu, pada tahun yang sama, perseroan
telah melakukan investasi sebanyak 18 ruas jalan tol yang tersebar di pulau
Jawa dan Sumatera dengan total panjang 997 km. Sampai dengan tahun 2019
ini, PT Waskita Karya (Persero) Tbk telah berkembang pesat dan merupakan
perusahaan konstruksi yang memiliki pendapatan paling besar di Indonesia.
Banyak proyek-proyek baru yang terbilang besar telah dikerjakan. Bahkan,

Perseroan telah melakukan ekspansi bisnis sampai ke luar negeri, seperti
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melakukan proyek pembangunan infrastruktur kereta api di Filipina,
membangun gedung komersial di Saudi Arabia, serta pembangunan rumah
sakit di Malaysia. Di dalam negeri, Perseroan sedang menyelesaikan beberapa
proyek strategis nasional dengan skema turnkey, di mana pembayaran akan
diperoleh ketika perseroan telah selesai mengerjakan suatu proyek. Proyek-
proyek tersebut adalah Tol Trans Jawa, Tol Trans Sumatera, Transmisi
Listrik di Sumatera, dan LRT Sumatera Selatan.

1. Visi, Misi, dan Moto Perusahaan:

PT Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki visi dan misi sebagai
acuan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Adapun visi dan misi
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Visi PT Waskita Karya (Persero) Tbhk
Visi dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk, yaitu “Menjadi Perusahaan
Indonesia Terpercaya dan Berkelanjutan di Bidang Konstruksi
Terintegrasi dan Investasi”.

b. Misi PT Waskita Karya (Persero) Thk
Adapun misi dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk, vyaitu
meningkatkan nilai perusahaan yang berkelanjutan dengan:

1) Mengembangkan sistem dan teknologi yang terintegrasi.

2) Membangun fundamental keuangan yang kuat.

3) Menerapkan Enterprise Risk Management yang prima.

4) Membentuk SDM yang kompeten dan berkinerja unggul.
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5) Mencapai portofolio yang seimbang melalui investasi di bidang
usaha baru.
c. Moto PT Waskita Karya (Persero) Tbk
PT Waskita Karya (Persero) Tbk juga memiliki moto perusahaan
yaitu Maju dengan Karya Bermutu. Dengan moto tersebut, Perseroan
optimis untuk mengerjakan proyek dengan manajemen mutu yang

baik.

2. Penghargaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk
Dibawah ini adalah beberapa penghargaan yang diperoleh oleh PT
Waskita Karya (Persero) Thk selama tahun 2018:

Tabel 11.1
Penghargaan yang Diperoleh pada Tahun 2018

Penghargaan

Penghargaan & Apresiasi Penyelenggaraan Angkutan Lebaran Tahun 2018
dari Kementerian Perhubungan diberikan pada tanggal 6 Juli 2018

The Most Tax Friendly Corporate Tempo Country Contributor Award 2018
dari Tempo diberikan pada tanggal 6 Agustus 2018

Penghargaan sebagi pendukung keberhasilan penyelenggaraan Asian
Games XVIII tahun 2018 dari Panitia Nasional Penyelenggaraan Asian
Games XVIII Tahun 2018 diberikan pada tanggal 10 September 2018

Penghargaan zero accident untuk Proyek Paket 1 Transmisi 500 kV
Pondasi & Tanah dari Provinsi Jambi diberikan pada tanggal 21 September
2018

Penghargaan BUMN berpredikat sangat bagus atas kinerja keuangan
selama tahun 2017 kategori BUMN Konstruksi dari Majalah Infobank
diberikan pada tanggal 26 September 2018

TOP IT 2018 dari Majalah It Works diberikan pada tanggal 6 Desember
2018

Penghargaan 10th IICD Corporate Governance Award dari Indonesian
Institute for Corporate Directorship (IICD) diberikan pada tanggal 10
Desember 2018

Sumber: annual report PT Waskita Karya (Persero) Thk 2018
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3. Budaya Organisasi PT Waskita Karya (Persero) Thk
PT Waskita Karya (Persero) Thk memiliki budaya organisasi yang
dikenal dengan IPTEX: Integrity, Professional, Team Work dan

Excellence. Nilai-nilai inilah yang menjadi landasan bagi setiap pekerja di

PT Waskita Karya (Persero) Thk. Adapun penjelasan dari dari budaya

organisasi IPTEX adalah sebagai berikut:

a. Integrity: perseroan mengharapkan setiap pekerja memiliki integritas
yang tinggi. Integritas yang dimaksud adalah memiliki dedikasi yang
tinggi terhadap perusahaan, mengutamakan etika, kedisiplinan,
kejujuran, dan keadilan.

b. Professional: perseroan mengharapkan setiap pekerja dapat
melakukan tugasnya dengan efektif, efisen, serta selalu melakukan
evaluasi dan perbaikan secara terus menerus.

c. Team Work: perseroan mengharapkan setiap pekerja selalu terbuka
terhadap perubahan, dapat berkomunikasi dengan baik, peduli, dan
aktif berpartisipasi dalam membangun perusahaan.

d. Excellence: perseroan mengharapkan setiap pekerja dapat mencintai
pekerjaannya dan berorientasi pada Quality, Delivery, Cost (QDC)

dan Health, Safety, Environment (HSE) yang baik.

B. Struktur Organisasi Perusahaan

Setiap perusahaan tentunya memiliki struktur organisasi, termasuk PT
Waskita Karya (Persero) Tbk. Struktur organisasi PT Waskita Karya

(Persero) secara keseluruhan dapat dilihat di lampiran 9 halaman 70. Struktur
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organisasi PT Waskita Karya (Persero) Tbk terdiri dari Board of
Commissioners. Board of Commissioners membawahkan Risk Management
Committee, Audit Committee, dan President Director. Selanjutnya, di bawah
President Director terdiri dari Internal Audit, Corporate Secretary, dan 6
Direksi, yaitu Director of Finance, Director of HCM & System Development,
Director of Operation I, Director of Operation Il, Director Operation Ill, dan
Director of Business Development & Quality, Health, Safety, dan
Environment.

Director of Finance terdiri dari 3 Sub Direktorat, yaitu Legal Divison,
Finance Division, dan Accounting Division. Director of HCM & System
Development terdiri 3 Sub Direktorat, yaitu Human Capital Management
Division, IT Divison, dan System, Technology & Research Division. Director
of Operation 1, Il, Il terdiri dari 3 Sub Direktorat, yaitu Production Control
Division, Supply Chain Management Division, dan Marketing Division.
Director of Business Development & Quality, Health, Safety (QHSE) dan
Environment Division terdiri dari 4 Sub Direktorat, yaitu Business Strategy
Division, QHSE Division, Risk Management Division, dan Marketing
Division.

Praktikan melakukan PKL di Director of Finance, Sub Direktorat
Accounting Division. Berikut ini adalah struktur organisasi Accounting

Division di Kantor Pusat:



Inggir Elerida L. T

(Senior Vice President of
Aeccounting Division)

Y

A4

4

Suyono Irawan Sagita Koento Wahyudiyat
(Consolidation & (Corporate Accounting (Tax Manager)
Reporting Manager) Manager)
Staf Staf Staf
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Accounting Division di Kantor Pusat

Sumber: data diolah oleh penulis

Accounting Division memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan

prosedur serta memantau kegiatan akuntansi dan perpajakan agar berjalan

dengan efisien, sehingga laporan keuangan dan perpajakan perusahaan dibuat

sesuai dengan standar akuntansi dan peraturan yang berlaku.

Accounting

Division terdiri dari 3 departemen, yaitu Consolidation & Reporting

Departement, Corporate Accounting Departement, dan Tax Departement.

Berikut ini adalah penjelasan terperinci

Accounting Division di Kantor Pusat seperti pada Gambar 11.1:

mengenai struktur organisasi

1. Inggir Elerida menjabat sebagai Senior Vice President of Accounting

Division. Beliau memiliki tugas untuk mengembangkan kebijakan,

prosedur, standar akuntansi, dan perpajakan perusahaan, melakukan

koordinasi dan pengawasan terhadap kegiatan akuntansi dan perpajakan

entitas anak perusahaan, melakukan komunikasi dan koordinasi kepada
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia, memastikan
pelaporan keuangan dan pelaporan pajak terpenuhi secara tepat dan
akurat, serta melakukan pembinaan mengenai penerapan sistem
manajemen Waskita.

Suyono menjabat sebagai Consolidation & Reporting Manager. Beliau
memiliki tugas untuk merancang pedoman penyusunan laporan keuangan
perusahaan yang berlaku bagi grup Waskita dan anak perusahaan,
memeriksa laporan keuangan konsolidasi secara berkala, memastikan
laporan konsolidasi tersebut telah sesuai dengan standar dan regulasi yang
berlaku, menyusun laporan keuangan konsolidasi, serta membuat analisis
hasil laporan keuangan perusahaan secara periodik.

Irawan Sagita menjabat sebagai Corporate Accounting Manager. Beliau
memiliki tugas untuk merancang pedoman penyusunan laporan keuangan
perusahaan bagi grup Waskita Corporate Office dan Business Unit,
memeriksa dan mengevaluasi laporan keuangan Corporate Office secara
berkala dan memastikan laporan tersebut telah sesuai dengan standar dan
regulasi tertentu, memeriksa perhitungan beban penyusutan aktiva tetap
korporat, serta menyusun laporan keuangan Corporate Office dan laporan
Stand Alone.

Koento Wahyudiat menjabat sebagai Tax Manager. Beliau memiliki tugas
untuk menyusun laporan pajak perusahaan setiap tahun dan memastikan
laporan tersebut telah sesuai dengan standar dan regulasi tertentu, seperti

laporan SPT, PPN, PPh, dan laporan pajak lainnya, merancang pedoman
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penyusunan rencana pajak dan laporan perpajakan bagi perusahaan,
mengevaluasi laporan perpajakan dan memberikan solusi terhadap
masalah perpajakan di Kantor Pusat dan Business Unit, melaksanakan
restitusi pajak, mengajukan keberatan dan banding apabila terjadi sanksi
pajak, serta melakukan perhitungan, pemotongan, pembayaran, dan

pelaporan pajak.

C. Kegiatan Umum Perusahaan
PT Waskita Karya (Persero) Thk merupakan Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) yang bergerak di bidang konstruksi. Berdasarkan laporan tahunan
PT Waskita Karya (Persero) Tbk 2018, Perseroan telah melakukan kegiatan
usahanya dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas hingga
tanggal 31 Desember 2018. Berikut ini adalah jasa dan layanan PT Waskita
Karya (Persero) Tbk:
1. Konstruksi
Jasa konstruksi merupakan kegiatan utama PT Waskita Karya
(Persero) Tbk. Sekarang ini, perusahaan-perusahaan konstruksi telah
berkembang, sehingga memunculkan adanya persaingan yang ketat. Oleh
karena itu, perseroan memperluas pasar konstruksinya melalui bidang
precast, beton, property/realty, pengembang jalan tol, serta energi.
Perseroan memiliki dua bidang konstruksi, yaitu konstruksi sipil yang
mengerjakan proyek seperti jalan, jembatan, irigasi, dermaga, bandara,

pelabuhan, dan bendungan, sedangkan konstruksi gedung mengerjakan
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proyek gedung. Dalam melakukan kegiatan konstruksi, PT Waskita Karya

(Persero) Tbk memiliki tiga jenis kontrak, yaitu:

a. Kontrak Lump Sum, yaitu kontrak pengadaan barang dan jasa sesuai
dengan persyaratan yang telah disepakati sebelumnya, seperti
gambar, spesifikasi, schedule, dan lain-lain dalam jangka waktu dan
harga yang tetap.

b. Kontrak Unit Price, yaitu kontrak pengadaan barang dan jasa
berdasarkan harga satuan dan spesifikasi yang pasti dan tetap.

c. Kontrak Design and Build, yaitu kontrak di mana tahap perencanaan
dan pelaksanaannya diberikan kepada satu penyedia jasa yang

ditunjuk oleh kontraktor.

2. Precast

PT Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki anak perusahaan yang
khusus untuk mengelola pabrik beton precast, yaitu PT Waskita Beton
Precast Tbk. Dalam memproduksi beton precast, PT Waskita Beton
Precast menggunakan aplikasi yang dapat membentuk ukuran beton
sesuai dengan yang telah ditentukan sehingga dapat menghemat biaya dan
bahan. Beton precast yang diproduksi digunakan untuk keperluan internal
dan eksternal. Perseroan menggunakan porsi terbesar dari total produksi
beton precast untuk memenuhi kebutuhan internal perusahaan, sedangkan

sisanya dijual kepada pihak eksternal.
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3. Jalan Tol
Dalam mengerjakan proyek jalan tol, PT Waskita Karya (Persero)
Tbhk memiliki anak perusahaan yang khusus untuk mengelola dan
mengembangkan jalan tol, yaitu Waskita Toll Road. Hingga akhir tahun
2018 ini, Waskita Toll Road telah melakukan investasi pada 18 ruas jalan
tol yang tersebar di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera dengan total panjang
997 Km, contohnya Jalan Tol Cimanggis — Cibitung, Jalan Tol Becakayu,

dan Jalan Tol Kayu Agung — Palembang — Betung.

4. Property/Realty

PT Waskita Karya (Persero) Thk memiliki kegitan usaha di bidang
property/realty yang dikhususkan untuk membangun gedung-gedung,
seperti hotel dan apartement. Hotel Dafam Teraskita Jakarta adalah salah
satu bentuk dari property/realty yang telah dikelola hingga akhir tahun
2018. Selain itu, ada juga beberapa proyek yang sedang diselesaikan,
yaitu Waskita Rajawali Tower (gedung baru PT Waskita Karya),
Apartement Brooklyn di Alam Sutera di Tangerang, Proyek 88 Avenue di
Surabaya, Zalakka Hotel and Apartement di Bali, Nines Apartement BSD
di Tangerang, dan The Reiz Condo di Medan. Selain membangun
gedung-gedung, perseroan juga melakukan kegiatan pemasaran guna

meningkatkan pendapatan dari proyek gedung-gedung bertingkat.
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5. Energi
Di bidang energi, Perseroan telah mendirikan anak perusahaan PT
Waskita Karya Energi yang menjadi Perusahaan holding bagi PT Waskita
Sangir Energi yang bergerak dalam bidang Pembangkit Listrik Tenaga

Minihydro (PLTM) dengan kapasitas output 2x5 Megawatt.



BAB Il
PELAKSANAAN PKL

A. Bidang Kerja
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Waskita Karya

yang beralamat di JI. MT Haryono Kav. no. 10, Cawang Jakarta. Praktikan

ditempatkan di Direktorat of Finance, Sub Direktorat Accounting Division.

Selama 40 hari melaksanakan PKL, praktikan telah melakukan pekerjaan yang

dibagi menjadi empat bagian besar, yaitu:

1. Melakukan verifikasi kuitansi dan membuat kopelan kuitansi.

2. Meng-input Bukti Transaksi Pengeluaran Kas/Bank.

3. Mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku perusahaan dengan saldo yang
ada di rekening koran.

4. Mengerjakan kertas kerja Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)

dengan menerapkan PSAK 73.

B. Pelaksanaan Kerja
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 40 hari dimulai

dari hari Senin tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan hari Jumat tanggal 6
September 2019. Pada hari pertama praktikan terlebih dahulu menjalani
sosialisasi dan perkenalan diri. Praktikan diberikan penjelasan mengenai
peraturan yang berlaku selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan (PKL). Selain itu, praktikan juga menerima penjelasan dari Bapak

Doni selaku Consolidation & Reporting Staff praktikan selama PKL yaitu,
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mengenai sistem akuntansi yang digunakan oleh perusahaan, yaitu Microsoft
Dynamics Ax. Berikut adalah penjelasan secara terperinci mengenai empat
bagian besar pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan:

1. Melakukan verifikasi kuitansi dan membuat kopelan kuitansi

Verifikasi adalah hal yang umum dilakukan oleh hampir semua bidang
di suatu perusahaan. Verifikasi dilakukan untuk mengecek kebenaran fakta
dari suatu dokumen atau data agar dapat digunakan dan
dipertanggungjawabkan. Dalam bidang akuntansi, verifikasi merupakan hal
yang penting dilakukan sebelum membuat jurnal atas transaksi agar tidak
terjadi  kesalahan. Dengan adanya verifikasi diharapkan dapat
meminimalisasi terjadinya kesalahan pencatatan.

Verifikasi yang dilakukan oleh praktikan adalah verifikasi kuitansi.
Kuitansi adalah suatu bukti transaksi atas penerimaan maupun pembayaran
barang atau lainnya. Praktikan melakukan verifikasi kuitansi, seperti
kuitansi pembayaran sponsor, proposal, pembelian barang, Kkuitansi
perjalanan dinas, service kendaraan dinas, service alat, dan lain-lain.
Praktikan memperoleh beberapa dokumen yang didalamnya terdapat
kuitansi dan bukti-bukti pendukung lainnya dari Ibu Amy selaku Corporate
Accounting Staff. Kuitansi-kuitansi tersebut didapat dari Divisi Corporate
Secretary (CORSEC). Dalam hal ini, praktikan memberikan contoh
verifikasi kuitansi sponsor dan service kendaraan dinas beserta dengan
tahapan membuat kopelan kuitansinya. Berikut ini adalah langkah-langkah

yang praktikan lakukan ketika melakukan verifikasi kuitansi:
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a. Memeriksa kelengkapan dokumen
Praktikan memeriksa kelengkapan dokumen seperti adanya

kuitansi dan bukti-bukti pendukung lainnya. Jika kuitansi sponsor
(dapat dilihat di lampiran 11 halaman 72), maka bukti pendukung
lainnya adalah adanya lampiran proposal sponsor dan persetujuan
nominal sponsor yang diberikan (dapat dilihat di lampiran 12 halaman
73). Jika kuitansi service kendaraan dinas (dapat dilihat di lampiran 13
halaman 74), maka bukti pendukung lainnya adalah faktur service
(dapat dilihat di lampiran 14 halaman 75) dan faktur pajak (dapat
dilihat di lampiran 15 halaman 77)

b. Memeriksa kebenaran data pada kuitansi

Pada kuitansi sponsor, praktikan memeriksa pada bagian sudah

terima dari, kesesuaian nominal yang tertera di kuitansi dengan
persetujuan nominal yang akan diberikan oleh perusahaan, dan uraian
pembayaran dengan menggunakan spidol merah (dapat dilihat di
lampiran 11 dan 12 halaman 72 — 73). Pada kuitansi service kendaraan
dinas, praktikan memeriksa bagian telah terima dari, kesesuaian
nominal yang tertera di kuitansi dengan nominal yang ada di faktur
service, dan uraian pembayarannya (dapat dilihat di ampiran 13 dan 14
halaman 74 — 75).

c. Memberikan cap pada kuitansi yang telah diperiksa dan meng-input

data kuitansi ke dalam Microsoft Excel penerimaan kuitansi internal
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Praktikan memberikan cap pada kuitansi sebagai bukti bahwa
dokumen tersebut sudah di verifikasi. Kemudian, praktikan meng-input
data yang telah di verifikasi ke dalam Micosoft Excel. Microsoft Excel
ini telah terkoneksi pada semua divisi, sehingga dapat memudahkan
divisi lain ketika melakukan verifikasi kembali. Data-data yang di-
input pada Microsoft Excel adalah (dapat dilihat di lampiran 16
halaman 79):

1) Tanggal kuitansi, diisi sesuai dengan tanggal yang tertera di

kuitansi.

2) Tanggal masuk, yaitu tanggal input pada hari tersebut.

3) Departemen, yaitu divisi yang memberikan dokumen kuitansi.

4) Kode, diisi oleh Kepala Bagian Akuntansi.

5) Uraian, diisi sesuai uraian transaksi yang tertera di kuitansi.

6) Nominal, diisi sesuai nominal yang tertera di kuitansi.

7) Diterima oleh, diisi nama sesuai dengan pihak yang memberikan

pekerjaan.

Langkah selanjutnya adalah membuat kopelan kuitansi. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kopelan memiliki arti berpasangan,
saling berhubungan. Jadi, kopelan kuitansi saling berhubungan dengan
kuitansi, di mana setiap kuitansi yang termasuk ke dalam objek pajak
seperti PPN dan PPh 23 harus disertai dengan kopelan kuitansi. Menurut
penjelasan dari Ibu Amy selaku Corporate Accounting Staff, kopelan

kuitansi adalah catatan kecil untuk menguraikan nominal kuitansi yang
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harus dibayar oleh perusahaan setelah dipotong pajak. Berikut ini adalah

kopelan kuitansi sponsor beserta dengan langkahnya:

Tabel 111.1
Kopelan Kuitansi Sponsor
BEBAN Rp100.000.000
PPN
PPN WAPU
PPh 23 (2% ) Rp2.000.000
DIBAYAR Rp98.000.000

Sumber: data diolah oleh penulis

Tabel 111.2

Kopelan Kuitansi Service Kendaraan Dinas

BEBAN Rp7.438.531

PPN Rp743.853

PPN WAPU

PPh 23 (2% ) Rp148.771
DIBAYAR Rp8.033.613

Sumber: data diolah oleh penulis

a. Beban
Jika kuitansi sponsor, pada kolom beban diisi sesuai dengan
nominal yang tertera pada kuitansi, yaitu sebesar Rp100.000.000 (dapat
dilihat di lampiran 11 halaman 72). Jika kuitansi service kendaraan,
pada kolom beban diisi dengan nominal yang tertera di Dasar Pengenaan
Pajak (DPP) pada faktur pajak, yaitu sebesar Rp7.438.531 (dapat dilihat

di lampiran 15 halaman 77).
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b. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Menurut Official Website Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, PPN adalah pungutan terhadap transaksi jual beli barang/jasa
dari produsen ke konsumen. PPN termasuk ke dalam pajak tidak
langsung, di mana pedagang/penjual merupakan pihak yang
menyetorkan dan melaporkan PPN, sedangkan pihak yang memiliki
kewajiban membayar pajak adalah konsumen akhir. Indonesia menganut
sistem tarif tunggal untuk PPN, yaitu sebesar 10 persen. Kuitansi
sponsor tidak dikenakan PPN karena bukan termasuk objek PPN.
Kuitansi service kendaraan dinas dikenakan PPN. Pada kolom PPN di
kopelan kuitansi service kendaraan dinas diisi sesuai dengan nominal
PPN yang tertera di faktur pajak, yaitu Rp758.604 atau 10% dari DPP
(dapat dilihat di lampiran 15 halaman 77).

c. PPN Wapu atau Wajib Pungut

Wapu atau wajib pungut adalah istilah bagi pembeli yang
seharusnya dipungut PPN, namun justru memungut PPN. Menurut
Peraturan  Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  Nomor
85/PMK.03/2012 Pasal 2 dalam Official Website Kementerian
Keuangan, Badan Usaha Milik Negara merupakan salah satu pihak yang
memungut, menyetor, dan melaporkan PPN dan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah (PPnBM) yang terutang atas penyerahan BKP/ JKP.
Artinya, BUMN sebagai pembeli wajib tidak dipungut PPN oleh

Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang menyerahkan Barang/Jasa Kena
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Pajak (BKP/JKP), namun justru memungut PPN. PT Waskita Karya
(Persero) Tbk termasuk ke dalam kategori BUMN Wapu. Oleh karena
itu, segala transaksi yang terkait antara rekanan BUMN dengan BUMN,
rekanan wajib menerbitkan fakur pajak dengan kode faktur 030.
Menurut Ibu Amy selaku Corporate Accounting Staff, jika pada saat
membuat kopelan kuitansi praktikan menemukan ada kode faktur 030,
maka PPN Wapu = PPN, maksudnya adalah kolom PPN Wapu diisi

sama dengan nominal PPN.

. PPh23

Menurut situs Dirjen Pajak, PPh 23 adalah pajak yang dikenakan
pada penghasilan atas modal, penyerahan jasa, hadiah, dan penghargaan,
selain yang telah dipotong PPh Pasal 21. Tarif untuk PPh 23 ini ada dua
jenis, yaitu 15% dan 2%. Berikut ini adalah rincian tarif PPh 23:

1) 15% dari jumlah bruto atas dividen, kecuali pembagian dividen
kepada orang pribadi dikenakan final, bunga, royalti, hadiah,
penghargaan, selain yang dipotong PPh 21.

2) 2% dari jumlah bruto atas sewa dan penghasilan lain yang berkaitan
dengan penggunaan harta, kecuali sewa tanah dan bangunan,
imbalan jasa teknik, jasa manajemen, jasa konstruksi, jasa
konsultan, dan imbalan jasa lainnya yang diuraikan pada Peraturan
Menteri Keuangan No. 141/PMK.03/2015.

Kuitansi sponsor dan service kendaraan dinas termasuk ke dalam

objek PPh 23 dengan tarif 2%. Oleh karena itu, pada kolom PPh 23 di
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Tabel 111.1 diisi sejumlah Rp 2.000.000 yang didapat dari 2% x Rp
100.000.000. Pada kolom PPh 23 di Tabel I11.2 diisi sejumlah Rp
148.771 yang didapat dari 2% x Rp 7.438.531. Menurut Ibu Amy selaku
Corporate Accounting Staff mengatakan bahwa jika pada kuitansi
sponsor dilampirkan NPWP, maka perhitungannya adalah 2% x beban.
Namun, jika tidak melampirkan NPWP atau faktur pajak, maka
perhitungannya adalah 4% x beban.
e. Dibayar
Pada kolom dibayar menguraikan nominal yang harus dibayar
perusahaan setelah dikurangi pajak. Cara perhitungannya adalah:
1) Jika terdapat faktur pajak dan tidak ada PPN Wapu
Dibayar = (Beban + PPN) — PPh 23

2) Jika terdapat faktur pajak dan ada PPN Wapu
Dibayar = (Beban + PPN) — (PPN Wapu + PPh 23)

3) Jika tidak terdapat faktur pajak dan tidak ada PPN Wapu
Dibayar = Beban — PPh 23.

Setelah selesai membuat kopelan kuitansi, dokumen-dokumen tersebut
diserahkan kepada Bapak Dimas selaku Corporate Accounting Staff untuk
di verifikasi kembali kebenarannya. Kemudian, dokumen-dokumen
tersebut akan diserahkan ke Divisi Keuangan bagian Budgeting untuk di
verifikasi kembali. Setelah itu, transaksi tersebut akan dibukukan oleh
Kadept. Akuntansi dan Pajak. Sebelum uang dicairkan harus meminta

persetujuan dibayar terlebih dahulu dari Kadept. Korporat Keuangan
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Budgeting dan Pembendaharaan. Setelah disetujui, barulah uang dapat

dicairkan oleh kasir sebagai pelaksana pembayaran untuk membayar

nominal yang tertera di kopelan kuitansi.

Dalam melakukan pembayaran kuitansi sponsor, perusahaan memiliki

internal control sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pertama, pihak penyelenggara kegiatan yang ingin mengajukan sponsor
kepada perusahaan harus memberikan proposal sponsor yang berisi
rincian Kkegiatan, kebutuhan, dan biaya yang diperlukan. Selain itu,
harus melampirkan foto copy KTP atau NPWP dan melampirkan
nomor rekening (bahkan jika perlu perusahaan akan meminta foto copy
halaman depan rekening dari pihak yang bersangkutan).

Kedua, Pihak CSR akan melakukan survey lapangan sebagai bentuk
laporan kepada Divisi Keuangan Bagian Budgeting. Lalu Divisi
Keuangan Bagian Budgeting akan memeriksa rincian kegiatan,
kebutuhan, biaya, sampai dengan lampiran KTP atau NPWP dan
lampiran nomor rekening yang ada di dalam proposal sponsor
disesuaikan dengan laporan dari pihak CSR terkait kondisi lapangan.
Setelah itu, dokumen diserahkan kepada Kadept. Korporat Keuangan
Pembendaharaan dan Budgeting untuk meminta persetujuan dana.
Setelah dana dicairkan, perusahaan memberikan kebijakan bagi pihak
penyelenggara kegiatan agar memberikan laporan pertanggungjawaban
dalam waktu 7 hari setelah kegiatan dilakukan. Laporan

pertanggungjawaban berisi rincian kegiatan, rincian pengeluaran,
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lampiran foto-foto kegiatan, dan lampiran bukti kuitansi. Laporan
pertanggungjawaban ini sebagai bentuk internal control dari
perusahaan untuk memastikan bahwa dana yang diberikan tersalurkan

dengan baik dan digunakan sesuai dengan kebutuhan kegiatan.

2. Meng-input Bukti Transaksi Pengeluaran Kas/Bank Menggunakan
Software Microsoft Dynamics Ax
Pekerjaan kedua yang praktikan lakukan adalah menginput bukti
transaksi pengeluaran kas/bank menggunakan software Microsoft
Dynamics Ax. Setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan, tentunya
akan dicatat dan dibuat jurnal umum dan jurnal khusus. Menurut Jusmani
dan Mursalin (2008) jurnal pengeluaran kas adalah suatu jurnal khusus
yang digunakan untuk mencatat setiap transaksi pengeluaran kas yang
mengakibatkan berkurangnya saldo kas atau saldo bank perusahaan. seperti
pembelian secara tunai atau transfer, pembayaran utang, dan pengeluaran-
pengeluaran lainnya. Tujuan dari input ini yaitu untuk mencatat setiap
transaksi yang terjadi ke dalam sebuah sistem yang kemudian akan diproses
dan diolah untuk membuat laporan keuangan dan laporan lainnya, sehingga
informasi yang ada di laporan tersebut dapat membantu para pemangku
kepentingan dalam mengambil keputusan.
Transaksi pengeluaran kas/bank yang dilakukan oleh PT Waskita
Karya (Persero) Tbk yaitu pembayaran invoice supplier via Supply Chain

Financing (SCF). Menurut Hermita (2016) SCF adalah produk pembiayaan
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invoice financing yang diluncurkan oleh bank. SCF juga bisa dikatakan
sebagai suatu proses pendanaan berbasis teknologi yang dapat
menghubungkan berbagai pihak dalam satu rantai transaksi sehingga
kegiatan bisnis suatu perusahaan dapat berjalan secara efisien. SCF ini
dapat membantu keberlangsungan bisnis suatu perusahaan di mana pihak
penyedia keuangan seperti bank akan membayar tagihan supplier.
Kemudian, perusahaan dapat membayar utangnya secara bertahap kepada
bank. Praktikan diberikan tugas untuk meng-input SCF untuk kode bank
BRI 302 ke dalam sistem Microsoft Dynamics Ax.

Microsoft Dynamics Ax adalah salah satu software Enterprise
Resource Planning (ERP). Fitur-fitur seperti modul penjualan dan
pemasaran, pembelian, manufaktur, manajemen keuangan, sumber daya
manusia, inventory, layanan, dan administrasi terdapat di dalam Microsoft
Dynamics Ax (Tunarso et al, 2017). Microsoft Dynamics Ax ini dapat
digunakan oleh bisnis dari level menengah sampai besar. Software ini pun
mudah dioperasikan dan telah terintegrasi dengan Microsoft Office.

Pada saat praktikan mengerjakan tugas untuk meng-input bukti
transaksi pengeluaran kas/bank, praktikan memperoleh beberapa dokumen
SCF serta file berbentuk excel, yaitu file buku harian bank BRI 302 Juli
2019 (dapat dilihat di lampiran 30 halaman 93) dan file rekap jatuh tempo
Juli 2019 (dapat dilihat di lampiran 18 halaman 81) dari Ibu Amy selaku
Corporate Accounting Staff. Kemudian, praktikan diberikan username dan

kata sandi untuk mengakses Microsoft Dynamics Ax. Berikut ini adalah
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langkah-langkah untuk meng-input bukti transaksi pengeluaran kas/ bank

dengan menggunakan software Microsoft Dynamics Ax:

a. Pertama, praktikan mencari nominal nilai pengajuan bank yang tertera
di SCF (dapat dilihat di lampiran 17 halaman 80) pada file rekap jatuh
tempo Juli 2019 (dapat dilihat di lampiran 18 halaman 81). Setelah itu,
praktikan memberikan warna kuning pada kolom tersebut sebagai
tanda bahwa transaksi tersebut akan di input.

b. Login Microsoft Dynamics Ax menggunakan username dan password
yang telah diberikan.

c. Praktikan mengklik DynamicAx R2 (dapat dilihat di lampiran 19
halaman 82).

d. Kemudian, praktikan mengklik Cash and Bank. Pada bagian Journals
sebelah kanan, praktikan mengklik Jurnal Bank/Kas Keluar (dapat
dilihat di lampiran 20 halaman 83).

e. Lalu, praktikan mengklik New dan akan muncul kolom untuk meng-
input transaksi baru (dapat dilihat di lampiran 21 halaman 84). Setelah
itu, terdapat kolom yang harus diisi diantaranya (dapat dilihat di
lampiran 22 dan 23 halaman 85 — 86):

1) Name diisi kode bank BRI *302*, pilih pengeluaran BRI-IDR-
1302.
2) Description diisi sesuai uraian pada SCF.

f. Setelah itu, praktikan mengklik Lines.
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g. Selanjutnya, ada beberapa kolom yang harus diisi diantaranya (dapat

dilihat di lampiran 24 - 27 halaman 87 — 90):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tanggal diisi sesuai dengan tanggal yang ada di file rekap jatuh
tempo Juli 20109.

Pada Nomor AB, praktikan mengklik panah, lalu mengisi *reo*
pada Project name untuk memilih kelompok divisi sesuai dengan
yang tertera pada SCF. Pada SCF yang praktikan input diperoleh
dari Divisi VII, oleh karena itu, praktikan memilih Divisi Infra 2

berdasarkan daftar pengelompokkan divisi berikut:

Tabel 111.3
Daftar Pengelompokkan Divisi
Divisi | Gedung
Divisi I, IV Infra 3
Divisi I, VII Infra 2
Divisi VIII EPC
Divisi V, VI Infra 1

Sumber: data diolah oleh penulis

Pada Account Type, praktikan memilih Ledger.

Pada Account, praktikan memilih 21011101 H/P Intern Pusat-UU
(DK/BF).

Praktikan mengisi Debit sesuai dengan nominal yang ada di SCF.

Pada Offset Account Type, praktikan memilih bank.
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7) Pada Offset Account, praktikan mengklik panah, lalu pada kolom
Bank Account, praktikan mengisi kode bank BRI *302*,
selanjutnya praktikan memilih Bank BRI (Escrow).

8) Pada kolom No. Giro/Cek, praktikan mengisinya dengan tanda (-).

h. Setelah semua terisi, praktikan mengklik Print, kemudian mengklik
Print Original (dapat dilihat di lampiran 27 halaman 90).

i. Pada halaman Journal Report, praktikan mengklik Ok (dapat dilihat di
lampiran 28 halaman 91). Kemudian akan muncul Jurnal Pengeluaran
yang telah di-input (dapat dilihat di lampiran 29 halaman 92).
Praktikan mengecek kesesuaian angka, tanggal, divisi, dan uraian
transaksi. Setelah itu, praktikan menyalin nomor referensi untuk diisi
pada kolom nomor referensi file Buku Harian Bank BRI 302 Juli 2019
(dapat dilihat di lampiran 30 halaman 93)

j. Kemudian, kembali lagi ke menu Microsoft Dynamics, praktikan
mengklik Validate (dapat dilihat di lampiran 31 halaman 94)

k. Terakhir, praktikan mengklik Post, kemudian mengklik Ok dan proses
input pun selesai (dapat dilihat di lampiran 31 halaman 94).

Jurnal pengeluaran bank yang sudah dicetak akan dilampirkan bersama
dengan rekening koran, bukti SCF, dan bukti kuitansi. Kemudian, jurnal
pengeluaran bank yang telah dicetak dan telah dilampirkan akan di
tandatangani oleh Ibu Inggir Elerida selaku SVP Accounting Division,
Bapak Irawan selaku Corporate Accounting Manager, dan Bapak Dimas

selaku Corporate Accounting Staff. Proses yang selanjutnya adalah meng-
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scan jurnal pengeluaran bank beserta lampirannya dan dimasukkan ke
dalam folder khusus scan. Proses yang terakhir adalah jurnal pengeluaran
bank yang telah ditandatangani, dilampirkan, dan di-scan akan di arsip
sesuai dengan bulan transaksi. Jurnal tersebut di arsip untuk keperluan data
jika sewaktu-waktu dibutuhkan, sebagai pertanggungjawaban Divisi

Akuntansi, dan untuk keperluan audit.

Mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku perusahaan dengan saldo
yang ada di rekening koran
Rekonsiliasi bank adalah proses yang harus dilakukan suatu

perusahaan untuk mengecek kesesuaian antara saldo buku perusahaan
dengan saldo rekening koran. Rekonsiliasi bank ini sangat perlu dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya kesalahan pencatatan dan penerimaan
dan pengeluaran yang belum tercatat. Praktikan diberikan tugas oleh Ibu
Amy selaku Corporate Accounting Staff untuk melakukan rekonsiliasi
bank. Dalam hal ini, praktikan hanya mengecek selisin dan kesesuaian
saldo di rekening koran dengan saldo dengan menggunakan Microsoft
Dynamics Ax. Langkah-langkah untuk mengecek selisih dan kesesuaian
saldo di rekening koran dengan saldo di sistem ERP adalah sebagai berikut:
a. Pertama, praktikan diberikan beberapa dokumen rekening koran dari

berbagai bank dan file Microsoft Excel Monitoring Bank (dapat dilihat

di lampiran 35 halaman 98). Praktikan membuka file Monitoring Bank

untuk melihat kode bank yang akan di rekonsiliasi. Praktikan
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mengambil nomor rekening BTN 0088 sebagai contoh bentuk
rekonsiliasi bank.

Login Microsoft Dynamics dengan menggunakan username dan
password yang telah diberikan.

Pada bagian Reports, praktikan mengklik Buku Harian Bank (dapat
dilihat di lampiran 32 halaman 95).

Pada Bank Account, praktikan mengisinya sesuai nhomor rekening yang
ingin dicari yaitu BTN 0088 (dapat dilihat di lampiran 33 halaman 96).
Kemudian akan muncul saldo Buku Harian Bank atau ending balance
untuk kode bank BTN 0088, yaitu sebesar Rp1.839.608.964. Lalu,
praktikan meng-copy nominal ending balance (dapat dilihat di
lampiran 34 halaman 97).

Selanjutnya, paste nominal ending balance di kolom saldo ERP pada
file Monitoring Bank (dapat dilihat di lampiran 35 halaman 98).

Pada dokumen rekening koran BTN 0088 yang diberikan tertera
sebesar Rpl1.839.608.963. Praktikan mengisi nominal tersebut di
kolom Saldo Rekening Koran pada file Monitoring Bank (dapat dilihat
di lampiran 35 halaman 98).

Pada kolom selisih, praktikan harus mengecek apakah selisih tersebut
termasuk material atau tidak. Ibu Amy selaku Corporate Accounting
Staff mengatakan bahwa jika selisih saldonya kurang dari Rp1.000
maka tidak menjadi masalah karena tidak material. Namun, jika selisih

saldonya lebih dari Rp1.000 maka termasuk material. Pada selisih
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saldo rekening koran dengan saldo ERP untuk kode BTN 0088
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Rpl. Hal itu menunjukkan
bahwa saldo di ERP dan saldo di rekening koran telah sesuai.
Perbedaan Rp 1 dikarenakan sebelumnya kemungkinan terdapat
pembulatan angka dan tidak material. Jika praktikan menemukan
selisih yang terbilang material, maka praktikan menandainya dengan
memberikan warna kuning. Lalu praktikan memberikan dokumen
tersebut kepada bagian Corporate Accounting untuk diperiksa kembali
dan ditelusuri penyebabnya dengan mengecek rincian penerimaan kas
di bank dan disesuaikan dengan transaksi yang telah dibukukan oleh

perusahaan.

4. Mengerjakan kertas kerja Rencana Jangka Panjang Perusahaan
(RJPP) dengan menerapkan PSAK 73
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan suatu

prosedur yang berisi peraturan mengenai proses pencatatan, penyusunan,
perlakuan, sampai dengan penyajian laporan keuangan. PSAK ini disusun
oleh lembaga yang bernama lIkatan Akuntan Indonesia (IAl). Sampai
dengan tahun 2019 ini, telah terjadi banyak perubahan mengenai PSAK.
Bahkan, di awal tahun 2020, tepatnya tanggal 1 Januari 2020 akan berlaku
PSAK baru yang telah dirilis oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK), yaitu PSAK 71, PSAK 72, dan PSAK 73.

Sebenarnya, ketiga PSAK tersebut sudah diterbitkan pada tahun 2017,

namun untuk implementasinya baru akan dilakukan pada awal tahun 2020
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mendatang. PSAK 71 mengatur mengenai instrumen keuangan, PSAK 72

mengatur mengenai pendapatan dari kontrak pelanggan, dan PSAK 73

mengatur mengenai sewa. Dalam melaksanakan PKL, praktikan diberikan

tugas secara langsung oleh Ibu Inggir Elerida selaku SVP Accounting

Division untuk membantu mengerjakan kertas kerja RJPP dengan

menerapkan PSAK 73.

Menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
102/MBU/2002, Rencana Jangka Panjang adalah rencana strategis
mengenai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh BUMN dalam jangka
waktu 5 tahun. Kertas kerja RJPP PSAK 73 ini dibuat sebagai persiapan
perusahaan dalam menerapkan PSAK 73 pada awal tahun 2020 mendatang
serta untuk mengetahui kondisi jika PSAK 73 ini diterapkan pada PT
Waskita Karya (Persero) Tbk. Adapun praktikan mengerjakan kertas kerja
RJPP PSAK 73 untuk tahun 2020 dan 2021. Berikut ini adalah langah-
langkah dalam mengerjakan kertas kerja RJPP dengan menerapkan PSAK
73:

a. Mengelompokkan kontrak sesuai jangka waktu. Pertama, praktikan
diberikan file semua kontrak sewa perusahaan. Kemudian, praktikan
diberikan tugas untuk mengelompokkan kontrak sewa berdasarkan
jangka waktu. Jangka waktu dari tiap kontrak berbeda-beda, ada yang
memiliki jangka waktu 2 tahun dan 3 tahun. Dalam laporan ini,

praktikan akan menjelaskan langkah-langkah membuat kertas kerja
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RJPP dengan menerapkan PSAK 73 berdasarkan kontrak proyek BNI
dengan jangka waktu 2 tahun.

Merekapitulasi kontrak dengan membuat tabel di Microsoft Excel sheet
1 yang berisi (dapat dilihat di lampiran 37 halaman 100):
Divisi/Proyek, diisi sesuai nama divisi atau nama proyek sesuai dengan
kontrak.

Nilai Kontrak, diisi sesuai nilai yang tertera di kontrak.

Angsuran per bulan, dihitung dari total nilai kontrak dibagi 24 (jumlah
bulan selama 2 tahun).

Jangka Waktu, diisi tanggal mulai dan akhir sesuai kontrak.

Hari, diisi total hari mulai dari awal kontrak sampai akhir.

Bulan, diisi jangka waktu per bulan.

Tahun, diisi jangka waktu per tahun.

Menambah sheet baru untuk mengerjakan kertas kerja RJPP penerapan
PSAK 73. Praktikan mengambil contoh proyek BNI. Pada kertas kerja
tersebut ditulis data-data seperti (dapat dilihat di lampiran 38 halaman
101):

Nilai Sewa, diisi sesuai dengan nilai yang terdapat dalam kontrak, yaitu
sebesar Rp15.000.

Jangka Waktu, diisi tanggal mulai dan akhir sesuai kontrak, yaitu
tanggal 31/12/2019 sampai dengan 31/12/2021.

Angsuran per bulan, diisi sesuai angsuran per bulan yang telah dihitung

di sheet 1, yaitu sebesar Rp625.
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Suku Bunga, diisi berdasarkan bunga obligasi yang diterbitkan pada
tahun mulai kontrak dibagi 12 bulan (dapat dilihat di lampiran 36
halaman 99). Pada proyek BNI, tanggal mulai kontraknya 31/12/20109,
oleh karena itu, suku bunganya sebesar 9% dibagi 12 bulan sehingga
didapat 0,8%.

Langkah selanjutnya adalah membuat tabel amortisasi. Tabel
amortisasi ini dibuat oleh Ibu Inggir selaku SVP Accounting Divison,
kemudian praktikan melanjutkan mengerjakan perhitungan pada tabel
amortisasi. Berikut ini adalah penjelasan serta langkah-langkah dari
kolom-kolom di tabel amortisasi (dapat dilihat di lampiran 38 halaman
101):

Pertama, mengisi bagian Aset kolom Month yang dihitung dari jangka
waktu mulai sampai akhir, misalnya tanggal awal kontraknya adalah
31/12/2019 dan tanggal akhir kontraknya adalah 31/12/2021, berarti
totalnya adalah 24 bulan.

Kemudian mengisi kolom PV dari tabel C. Pada bulan pertama diisi
sesuai dengan nilai angsuran per bulan, yaitu Rp625. Pada bulan kedua

dan seterusnya diisi dengan rumus berikut ini:

Payment

PV tabel C =

(1+suku bunga)™
Keterangan:
a. Payment, diisi sesuai nilai angsuran per bulan.
b. Suku bunga, diisi sesuai dengan tabel suku bunga.

c. n, diisi sesuai dengan jumlah n.
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Setelah PV dari tabel C terisi semua, praktikan menjumlahkan
nilai semua PV tabel C bulan pertama sampai bulan ke-24,
sehingga didapat total PV tabel C sebesar Rp13.783.
Total PV tabel C yang senilai Rp13.783 dimasukkan ke kolom
Beggining Balance (aset) bulan pertama. Pada bulan kedua dan
seterusnya didapat dari nilai Ending Balance (aset) bulan sebelumnya,
misalnya B Balance bulan kedua senilai Rp13.209 yang didapat dari
nilai E Balance bulan pertama.
Pada kolom Depresiasi dihitung dengan menggunakan metode garis
lurus. Rp574 didapat dari B Balance (aset) sebesar Rp13.783 dibagi 24
bulan.
E Balance (aset) didapat dari B Balance (aset) dikurang dep, misalnya
E Balance pada bulan pertama senilai Rp13.209 yang didapat dari
Rp13.783 — Rp574.
Setelah bagian aset selesai, kemudian mengisi bagian liabilitas sewa.
Pada kolom B Balance (liabilitas) bulan pertama diisi sama seperti B
Balance (aset) vyaitu sebesar Rpl13.783. Pada bulan kedua dan
seterusnya didapat dari nilai E Balance (liabilitas) bulan sebelumnya,
misalnya B Balance bulan kedua senilai Rp13.158 yang didapat dari
nilai E Balance bulan pertama.
Payment, diisi sesuai dengan nilai angsuran per bulan, yaitu sebesar

Rp625.
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9) Pada kolom interest bulan pertama tidak diisi karena baru terjadi

10)

transaksi pembayaran dan PV belum berjalan. Pada bulan kedua dan
seterusnya, interest didapat dari suku bunga dikali dengan B Balance
(liabilitas), misalnya interest pada bulan kedua senilai Rp99 didapat
dari 0,8% x Rp13.158.

Pada kolom E Balance (liabilitas) bulan pertama didapat dari B
Balance (liabilitas) dikurang Payment, sedangkan bulan kedua dan
seterusnya didapat dari B Balance (liabilitas) dikurang Payment
ditambah Interest.

Jika semua tabel telah diiisi, langkah selanjutnya adalah menandai
batas tahun 2020 dan tahun 2021 dengan memberikan garis merah.
Praktikan menandai tahun 2020 di bulan ke-12 berdasarkan jumlah
bulan dari tanggal 31/12/2019 sampai 31/12/2020. Praktikan menandai
tahun 2021 di bulan ke-24 berdasarkan jumlah bulan dari tanggal
31/12/2020 sampai dengan 31/12/2021 (dapat dilihat di lampiran 38
halaman 101 — 102).

Setelah itu, praktikan menghitung total payment, total interest, dan
total depreciation (dapat dilihat di lampiran 38 halaman 101).
Kemudian, praktikan membuat jurnal dari tabel amortisasi tersebut.
Adapun jurnal tersebut yaitu jurnal pengakuan awal dan pembayaran
beban sewa pertama serta jurnal pengakuan beban depresiasi bulan

pertama (dapat dilihat di lampiran 39 halaman 103).
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h. Setelah membuat jurnal, praktikan memberikan file kertas kerja RIJPP
penerapan PSAK 73 vyang telah dikerjakan kepada Bagian
Consolidation & Reporting untuk diperiksa kembali dan dilanjutkan
kembali pengerjaannya. Hasil kertas kerja RJPP ini digunakan sebagai
bentuk pertanggungjawaban dari Bagian Consolidation & Reporting.
Setelah Kkertas kerja RJPP penerapan PSAK 73 tersebut selesali,

selanjutnya perusahaan akan melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan

konsultan akuntansi yang independen untuk memeriksa kesesuaian
langkah-langkah dalam kertas kerja tersebut dan mendiskusikan kondisi
perusahaan jika menerapkan PSAK 73. Diskusi tersebut hanya dilakukan
oleh Ibu Inggir selaku SVP Divisi Akuntansi dan Bapak Suyono selaku

Consolidation & Reporting Manager bersama dengan konsultan

independen. Kemudian, hasil kertas kerja tersebut akan diolah oleh bagian

Consolidation & Reporting untuk dimasukkan ke dalam laporan keuangan

sehingga dapat diketahui kondisi atau dampak sebelum diterapkannya

PSAK 73 dengan sesudah diterapkannya PSAK 73. Setelah itu, barulah

hasil laporan keuangan yang telah dibuat tersebut akan didiskusikan dalam

rapat direksi.

Penerapan PSAK 73 ini mempengaruhi pencatatan dari sisi penyewa
(lessee). Jika sebelumnya penyewa mencatatkan transaksi sewa sebagai
sewa operasi, PSAK 73 ini menyatakan bahwa penyewa harus
membukukan transaksi sewa sebagai sewa finansial (Safitri et al, 2019).

Pembukuan transaksi sewa operasi hanya dilakukan untuk sewa yang
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memiliki jangka waktu pendek yaitu kurang dari 12 bulan dan memiliki
nilai rendah. Pembukuan transaksi sewa sebagai sewa finansial
mengharuskan perusahaan mencatat aset dan liabilitas sewa di laporan
posisi keuangan. Jadi, pencatatan yang tadinya off balance sheet menjadi
on balance sheet. Dengan diterapkannya PSAK 73 membuat laporan
keuangan yang dibuat oleh perusahaan merepresentasikan kondisi yang
sebenarnya, misalnya perusahaan selama ini tidak pernah mencatat aset dan
liabilitas sewa di neraca, sehingga seolah-olah perusahaan memiliki rasio
utang terhadap ekuitasnya kecil padahal masih terdapat liabilitas untuk

membayar sewa jangka panjang.

C. Kendala yang Dihadapi dalam Praktik Kerja Lapangan
Dalam melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Waskita Karya (Persero)

Tbk Divisi Akuntansi, praktikan menghadapi beberapa kendala antara lain:

1. Praktikan mengalami kesulitan saat mengerjakan kopelan kuitansi, karena
selama di perkuliahan praktikan belum mempelajari mengenai Kkuitansi
yang termasuk ke dalam objek pajak seperti PPN, PPN Wapu, dan PPh 23.
Praktikan hanya mempelajari mengenai konsep dasar PPN dan PPh 23
beserta dengan pencatatannya.

2. Praktikan mengalami kesulitan dalam menggunakan software Microsoft
Dynamics Ax karena belum terbiasa, sehingga praktikan membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan tugas meng-input transaksi.
Sebelumnya, di perkuliahan praktikan hanya mempelajari software

akuntansi seperti Myob dan Accurate.



47

3. Praktikan mengalami kesulitan ketika mengerjakan kertas kerja Rencana
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dengan menerapkan PSAK 73 karena
selama di perkuliahan praktikan hanya mempelajari PSAK 30 yang

merupakan PSAK terdahulu sebelum diperbaharui menjadi PSAK 73.

D. Cara Mengatasi Kendala dalam Praktik Kerja Lapangan

Dalam melaksanakan PKL praktikan memang mengalami beberapa
kendala, akan tetapi praktikan selalu berusaha untuk mencari cara mengatasi
kendala-kendala tersebut. Berikut ini adalah cara-cara yang dilakukan oleh
praktikan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut:

1. Praktikan kurang mempelajari mengenai kuitansi yang termasuk objek
pajak seperti PPN, PPN Wapu, dan PPh 23. Namun, praktikan dapat
mengatasi kendala tersebut dengan bertanya kepada pembimbing mengenai
jenis kuitansi yang dikenakan PPN, PPN Wapu, dan PPh 23. Selain itu,
praktikan juga mencari informasi mengenai pajak-pajak tersebut di internet
dan menulis catatan mengenai kuitansi yang dikenakan pajak-pajak
tersebut.

2. Setiap perusahaan tentunya memiliki software akuntansi yang berbeda,
praktikan belum pernah mempelajari dan menggunakan software Microsoft
Dynamics Ax. Namun, praktikan dapat mengatasi kendala tersebut dengan
mendengarkan dengan cermat dan teliti pada saat pembimbing praktikan
menjelaskan dan mempraktikan penggunaan software Microsoft Dynamics
Ax. Selain itu, praktikan juga membuat catatan kecil mengenai langkah-

langkah meng-input transaksi dengan menggunakan software Microsoft
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Dynamics Ax, kemudian menempelkannya pada bagian pinggir layar
komputer untuk memudahkan praktikan mengingat langkah-langkahnya
ketika meng-input menggunakan software Microsoft Dynamics Ax.

Praktikan mengakses internet untuk mencari informasi mengenai PSAK 73
dan mempelajarinya. Praktikan mendapatkan informasi mengenai
penjelasan PSAK 73 dari file PSAK 73 yang diberikan oleh bagian
Consolidation & Reporting dan jurnal dari Safitri et al (2019) yang
mengatakan bahwa perbedaan antara PSAK 73 dengan PSAK 30 yaitu
pihak penyewa harus membukukan transaksi sewa sebagai sewa finansial.
Pembukuan transaksi sewa operasi hanya dilakukan untuk sewa yang
memiliki jangka waktu pendek yaitu kurang dari 12 bulan dan memiliki

nilai rendah.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Waskita Karya

(Persero) Tbhk yang beralamat di JI. MT Haryono Kav. no. 10, Cawang, Jakarta.

Praktikan ditempatkan di dalam Direktorat Keuangan dan Strategi, Sub Divisi

Akuntansi. Praktikan melakukan PKL selama 40 hari kerja, mulai dari tanggal

15 Juli 2019 sampai dengan tanggal 6 September 20109.

Praktikan mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh Bapak Doni selaku
Consolidation & Reporting Staff dan Ibu Amy selaku Corporate Accounting
Staff. Praktikan membagi pekerjaan yang dilakukan menjadi empat bagian
besar, yaitu melakukan verifikasi kuitansi dan membuat kopelan kuitansi,
menginput bukti transaksi pengeluaran kas/bank menggunakan software
Microsoft Dynamics Ax, mencocokkan rekonsiliasi saldo dari buku perusahaan
dengan saldo yang ada di rekening koran, dan mengerjakan kertas kerja
Rencana Jangka Panjang (RJPP) dengan menerapkan PSAK 73. Kesimpulan
yang praktikan ambil selama melakukan PKL adalah sebagai berikut:

1. Praktikan mengetahui situasi lingkungan kerja dan proses kerja perusahaan
konstruksi, sehingga praktikan memiliki gambaran dunia kerja di masa
depan khususnya pada bagian akuntansi.

2. Praktikan mendapatkan ilmu baru dalam menggunakan software

Microsofot Dynamics Ax yang dipakai oleh perusahaan.
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3. Praktikan mendapatkan ilmu mengenai kuitansi yang dikenakan PPN dan
PPh 23.

4. Praktikan mengetahui proses rekonsiliasi untuk mengecek kesesuaian
saldo pembukuan perusahaan dengan saldo di rekening koran.

5. Praktikan mendapatkan ilmu mengenai PSAK baru yang akan diterapkan
pada tanggal 1 Januari 2020, khususnya PSAK 73.

6. Praktikan belajar bertanggung jawab mengerjakan pekerjaan dengan benar

dan tepat waktu.

B. Saran

Adapun saran-saran setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di
PT Waskita Karya (Persero) Tbk adalah sebagai berikut:
1. Bagi praktikan
Adapun saran bagi praktikan adalah sebagai berikut:

a. Praktikan seharusnya mempelajari kembali ilmu-ilmu yang telah
didapat selama di perkuliahan sebelum melaksanakan PKL, agar
praktikan tidak keliru pada saat diberikan pekerjaan selama PKL.

b. Praktikan seharusnya mencatat daftar kegiatan selama melaksanakan
PKL dan mencatat informasi serta ilmu yang didapat selama
melaksanakan PKL agar praktikan dapat dengan mudah menyusun
laporan PKL.

c. Praktikan harus bersikap sopan dan santun pada saat melakukan PKL
demin menjaga nama baik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri

Jakarta.
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d. Praktikan harus dapat berkomunikasi dan bekerjasama pada saat
melakukan PKL agar dapat terjalin hubungan yang baik.
2. Bagi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta
Adapun saran bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
adalah sebagai berikut:

a. Fakultas Ekonomi seharusnya melakukan kerjasama dengan beberapa
perusahaan terkait dengan program PKL, sehingga mempermudah
mahasiswa mencari tempat PKL.

b. Selama melaksanakan PKL, praktikan juga menggunakan sistem
akuntansi yang digunakan oleh perusahaan, sehingga menurut
praktikan seharusnya pihak fakultas membuat mata kuliah atau seminar
yang terkait dengan penggunaan sistem akuntansi yang biasanya

dipakai oleh perusahaan.

3. Bagi PT Waskita Karya (Persero) Thk
Adapun saran bagi PT Waskita Karya (Persero) Tbk adalah sebagai
berikut:

a. Divisi Akuntansi PT Waskita Karya (Persero) Tbk seharusnya
menempatkan peserta PKL di salah satu departemen yang ada di Divisi
Akuntansi, sehingga praktikan lebih mengerti spesifikasi pekerjaannya.

b. Divisi Akuntansi PT Waskita Karya (Persero) Tbk seharusnya
memberikan bimbingan dan penjelasan yang lebih mendalam, sehingga

peserta PKL mengerti proses pekerjaan yang harus diselesaikan.
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c. Divisi Akuntansi PT Waskita Karya (Persero) Tbk seharusnya
membuat pedoman khusus untuk peserta PKL mengenai aturan dan

hal-hal yang dilakukan.
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Lampiran 1: Surat Permohonan PKL

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
BIRO AKADEMIK KEMAHASISWAAN DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

Kampus Universitas Negeri Jakarta

W JI. Rawamangun Muka, Gedung Administrasi It. 1, Jakarta 13220
FMU:M Telp: (021) 4759081, (021) 4893668, email: bakhum.akademik@unj.ac.id
Nomor : 6835/UN39.12/KM/2019 10 Mei 2019
Lamp. :-

Hal :Permohonan lzin Praktek Kerja Lapangan Mandiri

Kepada Yth.

SVP of Human Capital Management Division PT. Waskita Karya (Persero) Thk
J1. MT Haryono kav.no.10 Cawang, Jakarta Timur 13340

Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta :

Nama : Agnes Lestari Tinambunan
Nomor Registrasi + 8335160742

Program Studi : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

Jenjang : S1

No. Telp/Hp : 085693363818

Untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan yang diperlukan dalam rangka memenuhi tugas mata kuliah
“Praktik Kerja Lapangan " pada tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan tanggal 06 September 2019.

Atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

f Kepqlé_,piro Akademik, Kemahasiswaan
dan‘Hﬁﬁu;l)i;an Masyarakat

Tembusan : N [-NIP710630403 198510 2 001

1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Koordinator Program Studi Akuntansi
0]



Lampiran 2: Surat Jawaban Penerimaan PKL

@ PT. WASKITA KARYA (Persero) Tbk

wasxrra INDUSTRI KONSTRUKS!
Gedung Washita, 2 M.T Maryono Kay. No. 10, Cawang - Jeeana 13340 « Telp (021) 850 8510, 850 5520 ¢ Faks. (021) 850 8506 » waskia@Dwaskils co 10 @ www waskita co i

Nomor:¥23 /WK/HCM/2019 Jakarta, £ Juni 2019

Kepada Yth.

Woro Sasmoyo, SH

Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan & Hubungan Masyarakat
Universitas Negeri Jakarta

D‘_

Tempat

KANTOR PUSAT

Perihal : Jawaban Permohonan Kerja Praktek

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan & Hub Masyarakat
nomor 6089/UN39.12/KM/2019 tanggal 14 Mei 2019 perihal "Permohonan Izin
Praktek Kerja Lapangan Mandiri”, dengan ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya
kami membantu Saudari :

No Nama NoReg | Program Studi |
1| Inan Rahmawati ) 8335164387 o |
2| Agnes Lestari Tinambunan 8335160742 e

untuk melakukan kerja praktik yang akan dimulai pada :
Tanggal : 15 Juli - 06 September 2019
Tempat : Accounting Division

Contact Person : Doni (Finance Officer) - 08112553001

Deniklandlsa’npalkan,daspahaﬁanﬂapak,kanﬂuaokanmrknakaslh.

Senior Vice President
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&P PT. WASKITA KARYA (Persero) Tk

wasaxra INDUSTRI KONSTRUKSI KANTOR PUSAT

Gedung Waskita, Jl. M T Haryono Kav. No. 10, Cawang - Jakarta 13340 e Telp. (021) 850 8510, 850 8520 « Faks. (021) 850 8506 » waskita@waskita co id s wyw. waskila co i

SURAT — KETERANGAN
Nomor: 1Y /SKET/WK/HCM/2019

Yang bertanda tangan dibawah :

Nama : Ratna Ningrum

Jabatan : SVP Human Capital Management Division

Perusahaan : PT Waskita Karya (Persero) Tbk.

Alamat : JI. MT. Haryono Kav. No. 10, Cawang,
Jakarta Timur 13340

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Agnes Lestari Tinambunan
NIM : 8335160742

Jurusan : Akuntansi

Universitas : Universitas Negeri Jakarta

benar telah melaksanakan Praktek Kerja di PT Waskita Karya (Persero) Thk.,
bagian Finance Division pada 15 Juli 2019 s.d 06 September 2019.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagai mana
mestinya.

Jakarta,  September 2019
Senior Vice President
Human Capital Management Division
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DAFTAR HHADIR
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Program Studi
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DAFTAR HADIR
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2. | Stlosa.. 2% Agustus 1018
3 | faby, 20 Mutvs 012 3..);
s | Famis, 29 Agustus 09 42 .......
55
6. 6«2 .......
7.
8. SX
o. | Lamis, S Lpembec 2019
10, | Jvenat, & Sprember 2019 lO...fE .....
) R RSO (1 ——
[T/ U = G | I
135 Emamssnsmsnapsmmisssisviens 195 faosstnse
14 Lonsmmmannsisaavnmasmsrs 14
L R T 15
Jakarta,..... |_9. ..... +'w|9
Penilai,
- [
«
Catatan :
Format Inl dapst diperbanyak sesusi kebutuhan (TY\‘:A "F..\“”\F @ )
Mohon legalitas dengan buhi cap | h ‘
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Lampiran 5: Rincian Kegiatan PKL

LOG HARIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

PT WASKITA KARYA (PERSERO)

__Tanggal

Kegiatan

| Senin, 15 Juli 2019

- Perkenalan dan sosialisasi mengenai  struktur
perusahaan dan job description oleh PIC

- Membaca dan mempelajari laporan tahunan
perusahaan

- Mengurutkan jurnal penerimaan dan pengeluaran
bank bulan Mei sesuai BB

- Mengarsip jurnal penerimaan dan pengeluaran
bank bulan Mei yang telah diurutkan sesuai BB

(I8

Selasa, 16 Juli 2019

- Mengurutkan jurnal penerimaan dan pengeluaran
bank bulan Juni sesuai BB

- Mengarsip jurnal penerimaan dan pengeluaran
bank bulan Juni yang telah diurutkan sesuai BB

- Melakukan rekap tahap 1 dari divisi Gedung,
EPC, Infra 1, Infra 2, dan Infra 3

Rabu, 17 Juli 2019

Melanjutan arsip jurnal penerimaan dan pengeluaran
bank bulan Juni

Kamis, 18 Juli 2019

- Melakukan verifikasi kwitansi proposal dari
Corporate Secretary (CORSEC)

- Membuat kopelan kwitansi proposal dari
Corporate Secretary (CORSEC)

Jumat, 19 Juli 2019

Melakukan input jurnal bank/ kas keluar bulan Juli
2019 untuk kode Bank BRI dengan menggunakan
software Microsofi Dynamics.

Senin, 22 Juli 2019

Melakukan resume kontrak Divisi Gedung dan EPC
untuk keperluan data PSAK 71

Selasa, 23 Juli 2019

Melakukan resume kontrak Divisi Infra 1, Infra 2.
dan Infra 3 untuk keperluan data PSAK 71

Rabu, 24 Juli 2019

Melakukan input jurnal bank/ kas keluar bulan Juli
2019 untuk kode Bank BRI dengan menggunakan
software Microsofi Dynamics.

Kamis, 25 Juli 2019

- Melakukan input jurnal bank/ kas keluar bulan
Juli 2019 untuk kode Bank BRI dengan
menggunakan software Microsoft Dynamics.

- Mengeprint jurnal yang telah diinput

- Mengecek  kesesuaian  angka pada  jumnal
pengeluaran bank dengan rekening koran

- Melampirkan jurnal pengeluaran bank yang telah
di print bersama dengan rekening koran, bukti
SCF, dan kwitansi

Jumat, 26 Juli 2019

- _Melakukan input jurnal bank/ kas keluar bulan
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Juli 2019 untuk kode Bank BRI dengan
menggunakan software Microsofi Dynamics.
Mengeprint jurnal yang telah diinput

Mengecek  kesesuaian angka pada jumal
pengeluaran bank dengan rekening koran
Melampirkan jurnal pengeluaran bank yang telah
di print bersama dengan rekening koran, bukti
SCF, dan kwitansi

Senin, 29 Juli 2019

Mengecek  kesesuaian angka pada jumnal
pengeluaran bank dengan rekening koran untuk
kode bank Danamon bulan Juli 2019
Melampirkan jurnal pengeluaran bank bersama
dengan rekening koran, bukti SCF, dan kwitansi

Selasa, 30 Juli 2019

Mengecek kesesuaian angka pada jurnal
pengeluaran bank dengan rekening koran untuk
kode bank BNI bulan Juli 2019

Melampirkan jurnal pengeluaran bank bersama
dengan rekening koran, bukti SCF, dan kwitansi

Rabu, 31 Juli 2019

Melakukan verifikasi kwitansi untuk Biaya
Rawat Jalan dan Biaya Perawatan Kesehatan
Direksi dari Human Capital Management
Mengecek  kesesuaian angka pada jurnal
pengeluaran bank dengan rekening koran untuk
kode bank Mandiri bulan Juli 2019

Melampirkan jumnal pengeluaran bank bersama
dengan rekening koran, bukti SCF, dan kwitansi
Melakukan scan dokumen yang telah dilampirkan

Kamis, 1 Agustus 2019

Melakukan rekap transaksi tahap 2 dari divisi
Gedung, EPC, Infra 1, Infra 2, dan Infra 3

Jumat, 2 Agustus 2019

Melakukan verifikasi kwitansi service kendaraan
dinas dari Corporate Secretary (CORSEC)
Membuat kopelan kwitansi service kendaraan
dinas dari Corporate Secretary (CORSEC)

Senin, 5 Agustus 2019

Melakukan verifikasi kwitansi proposal dan
sponsor dari Corporate Secretary (CORSEC)
Membuat kopelan kwitansi proposal dan sponsor
dari Corporate Secretary (CORSEC)

17

Selasa, 6 Agustus 2019

Melakukan verifikasi kwitansi proposal dan
pembelian barang dari  Corporate Secretary
(CORSEC)

Membuat kopelan kwitansi proposal  dari
Corporate Secretary (CORSEC)

Rabu, 7 Agustus 2019

Melakukan verifikasi kwitansi acara pelatihan
manager atau SVP dari Human Capital
Management

Kamis, 8 Agustus 2019

Mengecek  kesesuaian angka  pada  jurnal
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pengeluaran bank dengan rekening koran untuk
kode bank Mandiri bulan Agustus 2019

- Melampirkan jurnal pengefuaran bank bersama
dengan rekening koran, bukti SCF, dan kwitansi

Jumat, 9 Agustus 2019

- Melakukan verifikasi kwitansi proposal dari
Corporate Secretary (CORSEC)
- Membuat kopelan kwitansi
Corporate Secretary (CORSEC)

proposal  dari

Senin, 12 Agustus 2019

Melakukan verifikasi pengambilan dan penyetoran
UM BUA dari Corporate Secretary (CORSEC)

22

Selasa, 13 Agustus 2019

- Melakukan verifikasi kwitansi sponsor dari
Corporate Secretary (CORSEC)

- Membuat kopelan kwitansi
Corporate Secretary (CORSEC)

- Melakukan input jurnal bank/ kas keluar bulan
Agustus 2019 untuk kode Bank Mandiri dengan
menggunakan sofiware Microsoft Dynamics.

sponsor  dari

23

Rabu, 14 Agustus 2019

- Melakukan verifikasi kwitansi service charge dan
sinking fund pengguna gedung waskita rajawali
tower dari Corporate Secretary (CORSEC)

- Melakukan input jurnal bank/ kas keluar bulan
Agustus 2019 untuk kode Bank Mandiri dengan
menggunakan software Microsoft Dynamics.

24

Kamis, 15 Agustus 2019

- Melakukan verifikasi kwitansi pembelian barang-
barang berdasarkan invoice dari Corporate
Secretary (CORSEC)

- Melakukan input jurnal bank/ kas keluar bulan
Agustus 2019 untuk kode Bank Mandiri dengan
menggunakan software Microsofi Dynamics.

25

Jumat, 16 Agustus 2019

- Membuat tabel penurunan nilai NPV Tagihan
Bruto divisi gedung dan EPC untuk keperluan
PSAK 71

26

Senin, 19 Agustus 2019

- Membuat tabel penurunan nilai NPV Retensi
divisi infra 1, infra 2, dan infra 3 untuk keperluan
PSAK 71

27

Selasa, 20 Agustus 2019

Meresume dan memisahkan  kontrak  sewa
berdasarkan jangka waktu 2 tahun dan 3 tahun di
Microsoft Excel.

28

Rabu, 21 Agustus 2019

Membuat tabel rekapan kontrak untuk kertas kerja
Rencana Jangka Panjang (RJPP) dengan menerapkan
PSAK 73 jangka waktu 2 tahun dan 3 tahun di
Microsoft Excel.

29

Kamis, 22 Agustus 2019

Mengerjakan perhitungan tabel amortisasi yang telah
diberikan oleh Ibu Inggir untuk setiap proyek dengan
jangka waktu 2 tahun

30

Jumat, 23 Agustus 2019

Melanjutkan __mengerjakan___ perhitungan __tabel
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amortisasi yang tclah diberikan olch Thu Inggir untuk
setiap proyek dengan jangka waktu 2 tahun.

31

Senin, 26 Agustus 2019

Membuat jurnal pengakuan awal dan pembayaran
sewa pertama serta jurnal pengakuan  depresiasi
untuk bulan pertama pada sctiap proyck dengan
jangka waktu 2 tahun.

Selasa, 27 Agustus 2019

Mengerjakan perhitungan tabel amortisasi yang telah
diberikan oleh Ibu Inggir untuk setiap proyek dengan
jangka waktu 3 tahun.

33

Rabu, 28 Agustus 2019

Melanjutkan ~ mengerjakan  perhitungan  tabel
amortisasi yang telah diberikan oleh Ibu Inggir untuk
setiap proyek dengan jangka waktu 3 tahun.

34

Kamis, 29 Agustus 2019

Membuat jurnal pengakuan awal dan pembayaran
scwa pertama serta jurnal pengakuan depresiasi
untuk bulan pertama pada setiap proyek dengan
jangka waktu 3 tahun.

35

Jumat, 30 Agustus 2019

Membuat tabel rekapan setiap kontrak jangka waktu
2 tahun dan 3 tahun

36

Senin, 2 September 2019

Membuat jurnal pengakuan pembayaran sewa dan
depresiasi per tahun

37

Selasa, 3 September 2019

Melanjutkan membuat jurnal pengakuan pembayaran
sewa dan depresiasi per tahun

38

Rabu, 4 September 2019

Membuat tabel rekapan kertas kerja RJPP untuk
Jangka waktu 2 tahun dengan menggunakan
Microsofi Excel.

39

Kamis, 5 September 2019

Membuat tabel rekapan kertas kerja RJPP untuk
jangka waktu 3 tahun dengan menggunakan
Microsoft Excel.

40

Jumat, 6 September 2019

Melakukan verifikasi kwitansi untuk Biaya Rawat
Jalan dan Biaya Perawatan Kesehatan Direksi dari

Human Capital Management

Jakarta, l@ QC[N{[V\\'?U‘ 2019

19 (A8
(.Poni. Herlambang )
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Lampiran 6: Penilaian PKL

FAKULTAS EKONOMI
Kampms Driversita Negeri ikarts Gebing P Jalan R ywamangun Muba, Jakarts 13230
,,_‘ Telepon (021) 4721227470428 5, Fax: (021) 47042385
A

B,}U Laman. www fe.unj ac.id
fw“'”‘ v

PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
PROGRAM SARJANA (S1)
L. SKS

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA @ uahs
T

Nama
No.Registrasi
Program Studi

0. Lesari. . Tinambynan

Tempat Praktik WL WG \ia | doya «fo) Tok
Alamat Praktik/Telp : .. <L T hary 0no 0,10 2T 11/ RwAI
Jwang ke c.lahny gara., Javarte Timur
SKOR
NO ASPEK YANG DINILAT KETERANGAN
46-100
1 | Kehadiran gs ...... 1. Keterangan Penilaian :
Skor  Nilai Bobot
2 | Kedisiplinan 8‘ ...... 86-100 A 4
81-85  A- 37
; —— 76-80 B+ 33
3 | Sikap dan Kepribadian 53 ...... 71-75 B 30
66-70  B- 2,7
4 | Kemampuan Dasar 50 61-65 C+ 23
56-60 C 2,0
s : o 5155  C- 1,7
5 | Ketrampilan Menggunakan Fasilitas 51- 16-50 D )

6 |Kemampuan Membaca Situasi dan 63 ..... 2. Alokasi Waktu Praktik :

Mengambil Keputusan 2 sks : 90-120 jam kerja efektif

3 sks : 135-175 jam kerja efektif
o | Pantisipasi dan Hubungan Antar Karyawan 96

Nilai Rata-rata :

Aktivitas dan Kreativitas

’ Bl e
9 Keccpatan Waktu Penyelesaian Tugas 90 ..... 10 (sepuluh)

10 | Hasil Pekerjaan g’ AAAAAA Nilai Alhie

90 A
Angka bulat huruf
Jumlah 895‘ 36
Catatan :

Mohon legalitas dengan cap
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Lampiran 7: Kartu Bimbingan PKL

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

FAKULTAS EKONOMI

Kampus Universitas Negeri Jakarta Qedung R, Jalan Rawsmengun Muks, Jekarta 13220
Telepon (021) 4721227/4706288, Fax: (021) 470625 :

KARTU KONSULTASI PEMBIMBINGAN PENULISAN PKL

1. Nama Mahasiswa : AQ“CS Lctari 5. Judul PKL ;. daperan. fraxe e | Werga  \dpangan
2. No.Registrasi fada fT. 0. kacug.. Llersero) Tex
3. Program Studi

4. Dosen Pembimbing

NO| TGL/BLN/THN MATERI KONSULTASI SARAN PEMBIMBING T?E'ﬁ‘;g;ﬁg“
1|8 0msber 2009 | Bab 1 |- Pecbai latar belavang [ dipecdalam lagi) A
; — - |- fecbairi_kegunaan FEL vare mahasisuwe (Aﬂ
4 |22 Oktober 109 | bov T R _pendatuvan_(lngrngan biso evmvea| |
5 o - Sejarah_pecusahagn  ™ingg unacan bahasa seaditi
LN - StwHue omanisasi  fokws “pada jobdise Pl
7 1.6 Desemer 2019 | Bao Muoambanean _genjelasan _meng enairopelan |
: _8 — fewi ransy
9 | 20 Degmper 019 | Bab [ - Menambah +eoti pada bagian cara nengatasi
10 . Mmasalah ) lampican  digecbaik
n
12
SETUJU UNTUK UJIAN PKL
Catatan :
1. Kartu ini dibawa dan ditand. i oleh P imbing pada saat |

2. Kartu ini dibawa pada saat ujian PKL, apabila diperl ik dapat dip sebagai bukti p



Lampiran 8: Logo PT Waskita Karya (Persero) Tbk

WASKITA
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Lampiran 9: Struktur Organisasi PT Waskita Karya (Persero) Tbk

BOARD OF
CCOMMISSIONERS

BOARD OF
COMMISSIONERS

PRESIDENT
DIRECTOR

L 2
o8
g E [ T 1 T T 1 MTERNAL
8 g DIRECTOR OF DIRECTOR OF HCM & DIRECTOR OF DIRECTOR OF DIRECTOR OF DIRECTOR OF L A
FINANCE SYSTEM DEVELOPMENT OPERATION | OPERATION Il OPERATION lil BUSDEV & QSHE
L CORPORATE

ACCOUNTING DIVISION

HCM DIVISION

SYS, TECH&
RESEARCH DIVISION

Bl

BUSINESS STRATEGY

QHSE DIVISION

CORPORATE OFFICE

2
HIE
:

MARKETING DIVISION

SUPPLY CHAIN
MANAGEMENT DIVISION

SME & SOCIAL
RESPONSIBILTY [~

PROJECT

PROGRAM Gerice

I
EPC DIVISION I

- Building - Dam - Transmision Overseas
- Airport - Bridge - EPC Project Project

- Dock

- Railway
- LRT Project - Civil
Project

| BUSINESS UNIT ] |




Lampiran 10: Surat Pernyataan

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini :
Nama : Doni Herlambang

Jabaan : Staff Consolidation Reporting

Dengan ini, menyatakan bahwa Struktur Organisasi Perusahaan khusunya
Accounting Division yang telah dijelaskan oleh saudari Inan Rahmawati dan Agnes
Lestari Tinambunan dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan adalah benar dan sesuai
dengan keadaan PT Waskita Karya ketika yang bersangkutan melaksanakan Praktik

kerja Lapangan di PT Waskita karya

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sungguh — sungguh dan

dipergunakan dengan sebagaimana mestinya.

Jakarta , 24 Dgsember 2019
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Lampiran 11: Kuitansi Sponsor

~——r—

| Sudak diverima dari PLWASKLTA KARYA (Perserp) Ibl.
Bamyakma vang == sergtus julg. rypiah, == -

Jakarta, 12 Juli 2019
Senior Vice President




Lampiran 12: Persetujuan Nominal Sponsor yang Diberikan

72




73

Lampiran 13: Kuitansi Service Kendaraan Dinas

PT.Tunas Ridean Tbk T @tunas TOYOTA
! FE. TUNAS iz dsn ; KUITANSI
naa A 0 9
T17Bedl Sureika B2 165, cavang W :2006-2018012413
m;ﬂ-élgigzg Fay N21-RANAIRTS 1-::;;51 & 2 5. 07 5 2013

No/Tygl 1TDMS. : /
17006131378)

Telah terima dari  : PI7 JIRKAR
15

S

N vk;y.uym,mwm-ﬂwl" THMITR PRT JMKARZA 13340
| dolap B ds bu tigo-ratys dels

A

Torbilang




Lampiran 14: Faktur Service

TiAAR Tapara Cawang

J1. Dewi Sartika No. 145, G
IARARTA TIMUR 13360
Talp.N21-AN939KE  Fax.
NEWP G UL.S$10.253.0~

BKP UL 31U.23S

Nomor Polisi
Tipe/Tahun g

74

@tunas TovoTa

FAKTUR SERVICE

Lue s,
910,000
L0u 5,00

. 225,000
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@tunas TovoTa

Haleman ke- 3 dari s

TN



Lampiran 15: Faktur Pajak Service Kendaraan Dinas

Faktur Pajak

Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak - 010.004-19,98884525

—Nama _PT TUNAS RIDEAN TBK.
Alamat - JL. PECENONGAN NO. 62, JAKARTA PUSAT
NPWP - 01 310.233,0-054.000

Pembeli Barang Kena Pajak / Penerima Jasa Kena Pajak

Nama : PT.WASKITA KARYA (PERSERO) TBK

JAKARTA 13340
NPWP : 01.001.614.5-093 000

Alamat : JL MT HARYONO KAV.NO.10 RT.011 RW.011 CIPINANG CEMPEDAK, JATINEGARA JAKARTA TIMUR DKI

85.909,00

104.545,00

8.182,00
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Lampiran 16: Microsoft Excel untuk Verifikasi Kuitansi
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Lampiran 17: Laporan History SCF

r

LAPORAN HISTORY SCF DIVISI VII

D-5CF Di7/SCF/2018/12/RB2C16048/354

Nama Vendor Mitra Gasenoli

Group Vendor SUPLIER

Nama Proyek (RB2C16048) Jalan Tol Ciawi - Sukabumi Seksi 1 Paket 32 (ex. Posco)
No Invoice 89084/MG/XI/18

Tanggal Invoice 07 - Nov - 2018

Bank Pengajuan Bank BRI

Nilai Invoice 205,511,259.80

ilai Pengajuan Divisi 184,025991.73
mjmx 183,10586200 |
ID SCF

A SI'A‘I_US - TGLUPDATE KETERANGAN

USER

Akbar
Nurfitianto

Arief
Lukmansyah

Nyoman Adi
- Purbawang

TANDA TANGAN

7

TV
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FLEBL JANS

SINNOD  9¥B6F0LY SOVHIAY

File Rekap Jatuh Tempo Juli 2019

Lampiran 18

[CI )

129%3 Yosou - Awry - 5LOZ N odwi= | yner deyay

L4 L133ys
Uide] UBDUNpUSE ¥aA01d N 405 BIA U0YGNS/0dnS a310AL[ UIAGd - 1d W05 BBl US| #52'845 9F0 b OSH A0 BLANT-5 BE [ ZT
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